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HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN SITUSJEJARING SOSIAL DENGAN
Ⅳ10TIVASI KERJA KARYAWAN PT.BTPN CABANG PUTRI HIJAU

KECApIATAN MEDAN TIPIUR

∠βSTR4r

Farida IIanulll

Citra Prastiwi

Syafrizaldi

Pellelitian ini bertuJuan untuk inelihat hubungan alltara penggunaall situs Jqaring

sosial tcrhadap mot市 asi kctta karyawan PT.BTPN.Dalam penclttian ini,sampel yang

digunakan dalal■ penelitian adalah 42 orang kawawan,dimana kawawan yang dttadikan

sampcl adalah karyawan bagian opcrasional dan karyawan bagian HRID(〃 ″「77α″
Rgsιακ力Dθッθ′υ″θηり。Penelitian ini menggunakan 2 skala,yaitll skala pengunaan dan

skala ttotivasi=eJ● .Skara penggunaan situs jttaring SOsial tcだ iFi dari f aspek

bcrdasarkan Ercndy(dalaln TanC_■ ■2010)yaitu kcbutじhalll kOgnitit kcbutuhan aたktit

kelⅢⅢなlpribadl lll轟 ■墨 1‐ ⅢⅢlⅢ‐

“

s職 ⅢⅢ Ⅲ鍵轟il隷》vluh漁
pclcpasah.Sё dallgkanょ ala m6tivas kc」 a terdiri da面 3 asplk beFdaSattan David

McClelland(dalam Munandar,2001)yaitu kebutuhan akan prcstasi,kcbutuhall akan

kckuasaan, dan kcbutuhan akan aflliasi. Bcrdasarkan hasil dari penclitian diketahui

bahwa terdapat hubungan ncgatr dhntara penggunaan dtus jga五 ng SoSal dcngal

mouvasi kcJa.Hasil ini dibuktikall dcngan kocnsicn korclasi korclag r、 y=~0.709;p=
0,000(p<0,010).Dari hasll ini maka hipotesis di tcrima,artinya pcnggunaall situs

jaaring SOSial mcmpcngaruhi motivasi kc」 a karyawan PT.BTPN.Bcrdasarkan
penclitian dikctahui secara umunl,bahwa para karyawan dinyatakan lmcnliliki lnotivasi

kCla y〔mg tcrgolong tinggi sebab nilai rata‐ rata hipotc」 k(72,5)<dari nilai rata‐ rata

cttη pirik (80,17)。  Sedangkan nilai pcnggunaall sittls ieiaring SOSial dinyatakan rcttdah

scbab nil・ai rata― ratra cIInpiFik(9,69)く nilai rtta― rata hip∝ tttik(31,5).

K7ata kunci:Penggunaan Situs Jttaring SOsial,Ⅳ rdivasi Kcja
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BAB I

PENDAHULI]AN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, sangat

diperlukan sumber daya yang berkulitas sehingga mampu menghadapi persaingan

dan perubahan yang ada. Untuk mampu bersaing di era global sebuah perusahaan

atau organisasi harus memiliki sumber daya yang bailq khususnya sumber daya

1'ar:g berkualitas (hup//digil ib.ac.id/go/phpinrotivasi)

Dalam bidang pekcゴaan;rn“,aぶ kё増五katta鸞 an sangat l轟 鮮識thg

untuk nlcnl〔 可ukan suatu pcrusahaan. Motivasi diartikan scbagal keadaan dalanl

pribadi scscorang yang mendorong kcinginan individu untuk lnclakukan kegiatan―

kegiatan tenenti guna mencapai tttuan.Mouvasi yang ada pada sescOrang

inerupakan pcndOrong yang akan mc■ vu」 udkan suatu perilaku guna mencapai

kcpuawn dirinya(HandOko(dalam Arifln,2002)).

Pada dasarnya, hllbungan antara pcrusahaan dcngan k獣 、a、vall adalah

hubungan yang saling menguntun`非 an.Di satu sisi perusahaan ingin lllcmpcrolch

kCuntLIngan yang besar, sedangkan di sisi lain kavawan menliliki kcbutuhan

tcrtentu yang harus dipenuhi oleh perusahaan.Pekcttaan merupakan sumber

utama bagi pencapaian status sosial scseorang。

Motif uang」 dak selamanp mettadi mO伍 f primer bagi scscorang untuk

bcketta.BiaSahya kcbanggaan dan minat yang bcsar terhadap suatu pckc」 aan

mCttadi insentif kuat untuk mcncintai pckettaall.Seseorang bckctta untuk
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mettaga kelangsungan hidup,merasa bcrgulla,merasa dibutuhkan,dan demi

pcncapaian status sosialnya.

Pentingnya mcmbahas lnanusia dal【 瀬n kaitannya dcnsan pertlsahaan atau

instansi tempat individu bekctta adalah disebabkan inanusia mcrupakan&llah sattl

dari dua sumbcr daya.Oleh sebab itu, ねktor flsik dan psikis manusia dianggap

penting,agar pendayagunaan sumber daya FnanuSia dapat bcrlangsung efekti■

Mot市aJ kcゴa adJah kondiぶ yang bcrpcn3aruh mcmbangklkan=

mcngarahkan, dan mcrnelihara perilaku yalng bcFhtlbunga繊  遷cngan lingkungaFl

ke」o(M,Cmmilり ,IS,レ増utnF teOtt hattpan(o貯cε棺耀り'腸"籾 韓響 Jttan

bahwa motivasi ketta didCterlnillasi olell keyakinan―kcyakittan individual

sellubungan dcngan hubungan upaya kincJaっ dan dida11lbakallllya bcrbagai hasil

kCtta,yang berkaitan dcngan tingkat kinctta yang bcrbcda― bcda(Hasibuan,2007).

Dalam mencapai lllotivasi kcrJa yang inaksilnal dapat diperolch dari fhktor

internal yang berupa sikap, kcpribadian, pendidikan, skill, dan lain― lain.

Scdangkan Faktor ekstcrnal dapat berupa dtlkllngan yang dipcrolell daFi

lingkungan, baik dukungan sccara langsup_g lllclalui ucapan dari seseorang ke

orang iainnya maupun dukungan sccara tidak langsung yang didapat dari mcdia

lpendukung seperti internct.

E)i awal kemunculan intemct, email merupakan tcknologi yang dirasa

sangat signiflkan inerubah cara orang― orang untuk bcrkomunikasi.Seiring dengan

perkembangannya, Sckarang ini muncul fcnomcna baru yang cukup mcnarik,

yがtu situsjaHngan sosiJ.
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Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen

individual atau organisasi. Jejaring ini menunjukan jalan dimana mereka

berhubungan karena kesamaan scsialitas. rnulai dari mereka yang dikenal sehari-

hari sampai dengan keluarga. Istilah ini diperkenalkan oleh Profesor l.A. Barnes

di tahun 1 954 (www.ridwanforge.net)

Jejaring .sosial sebenamya be-ntuk baru komunitas di Internet yang saling

terhubung dengan cepat. Ini berbeda dengan jejaring sosial lima lahun yang lalu

yang mungkin lebih dikenal sebagai fbrum diskusi, chal, messerger atau milis

dimana pola komunikasinya terbatas hanya dalam forum tersebut saja Atau kalau

mau lebih jauh, bentuk mailing /lsi sebagai cikal bakal konrunitas intemet yang

sudah larna digunakan.

Disebut jejaring karena kemampuannya untuk saling terhubung dengan

cepat antara satu domain komunitas dengan komunitas lainnya. Misalny4 kalau

kita gunakan tools status di Plurk.com, maka status kita dapat didistribusikan ke

facebook, tumblr, twitter, multiply. Bahkan ada yang seolah-olah menjadi

konsolidator semua domain komunitas sehingga fungsinya Iebih praktis

(www. gunadarma.ac.id)

Jejaring sosial adalah kegiatan menjalin hubungan dengan orang lain

melalui sosial media sites / situs jejaring sosial yang ada di intemet. Bisa diakses

di mana saja, kapan saja dan oleh siapa saja. Tidak jarang juga, orang-orang yang

"mainan" situs semacam ini dibilang melakukan kegiatan yang tidak bermutu.

Padahal status update pun memiliki potensi dengan dampak yang luas.

3
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Sayangnya,  terlalu  scring  sebuah  buku  dinilai  hanya  dari  sampuinya.

(― .pandutruhandito.com/ramblings)

Dengan adanya situs jarinsan tCrscbttt, kita dapat bcrgablln3 dan

bcrkomunikasi dcngan para pcngguna yang lain,Para pcngguna tcrscbut rnungkin

saa kerabat dekat,saudara,maupun omng― orang yang bclum kita kenal,schingga

kegiatan kita dalam bcrkomunikasi cakupannya luas, bisa berkomunikasi dan

tcrhubung dengan inasyarakat di sciuruh dt11lia.

Mungkin awalrlva sittls― situs ia麗 ngan sosial httya rnewadahi untuk

Sekedar kOmunitts biasa91kOmunittS r簿 謹1腱attan attu nosttlgia ria_Ternゞ魯 SituS・

●tus jttaring soshi mulが bettFanSお翻 a」 鶏cttadi tempat untuk mdakllkan

konねk bisnis ataupun komunitas‐ konlunitas yang lebih serius.

Para pengguna mulai memanね atkan situs‐ situsjaringan sosial scbagai al江

yang mendukung profcsi ataupun、 virausaha.Info`θ ′tac′ ′
`45θ

rr dapat rnembantu

mcnemukan bcragam rtlte dan inお rmasi rllenLjujenis perusahaan yang diinginkan

ataupun peluang bisllis baru.Para pengguna s妊 us ia」ngan sosial pun mulai

bcrgcser,tidak hanya didominasi oleh gcllcFaSi muda atau relntta,gO10ngan tua

pun sudah mulai mcl■ ik situsjaringan sosial scbagai tempat favo五 t bersosialisasi.

Dcngan berkembangnya dunia teknologi, saat ini banyak situs― situs

河釘ing SOJal yang mcwedd perhaian banyak massao Sebut tta Fricndttcr,

MySpacc, Tumbler, Faccbook, dan Twittcr yang bclakangan ini sangat

digandrungi anak kccil,remaa maupun dewasa.Sudah dapat dipastikan sttus

naring SOdal hi mcmiliki dampak positif dan negatif bagi penggunanya itu

scndiri. Pcnlanfaatan internct akhir―akhir ini lncngalallli pcrkcmbangan yang
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sangat pesat.Media intemet tidak lagi hanya sekedar me■ adi mcdia

be武omunikaJ semata,tctapi juga scbagai bagian tak tcrpisahkan dari dunia

bisnis,lndllstrl,pcndidikan dan per3alllan sOsial,Khusus lllcngenal]cJaring sosial

atau pertemanan melalui dunia intcmct atau lcbih dikcnal dengan sο εノα′77ι rlt7θ″た

pertumbuhannya ttngat FnenCengangkan.

^Pcnggunaan jttaring Sosial dapat bermngsi dengan benar apabila

pcmakttnya lltcnggunakannya dengan bcnar.Taが ,idak jarang juttru jaa」 n3

soぶd ini mJtt mettgganggu pckettaan SCSCorang bahkan menurunkan mojvaJ

kttanya yang 4aptt mc■ gattba彙■,tu型準卑ya ju8阜 prCttasi ke14・ MiSalwa,Saat

seseorang membuat status・ baru di ttlah satu jttaring SOSial yang dimilikinya,

scringkali mcreka nlcninggalkan pckclaannya scinentara unttlk melihtt apakah

ada pembcritahuan yang menuttukan bahwa ada yang mengomentari statusnya.

Pengaruh perkcmbangan zanlan dapat juga mcngubah motivasi kctta

scseorang.Zaman yang scmakin bcrkembang dengan kcmttuan intenet mcmbuat

orang lebih bctah berada di dcpan kompllter llntllk mclakukan cttα ノ/′η3 saling

bc■omentar di situsjttaFing sOsial,daripada melakukan pckeJaan.

Adanya pcngaruh darl penggunaan situs Jc」 aring sosial dapat membuat

tingkat mot市 asi dalam bckctta berbeda.sebagai contoh,kavawan di fT・ BTPN

bagian operagonal dan m  (JJ2Jttα η Rcsονκθ DθW′Ψ
“
θηぅ mCrupakan

karyawan dimana memiliki akses komputer dalam melakukan pekcJaannya.

Pcrusahaan tersebut juga menycdhkan w′ ρ姥ル∬ メル″り yang dapat

digunakan olch selurtlh karyawan diperusahaan terscbut. Akses yang dibcrikan
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perusahaan tersebut bebas digunakan oleh seluruh karyawan dari mulai darijam

kerja hingga akhirjam kerja.

Dengan kebebasan penggunaan internel yarlg tanpa batas yang ditrerikan

oleh perusahaan. mernungkinkan karyawan nrenggunakan komputer dalam

bekerja dan dapat nrengakses internet setiap saat sehingga mempengaruhi

motivasi kerjanya. Jam kerja yang harusnya digunakan untuk melakukan

pekerjaan malah digunakan unluk nrengakses silus.ieiaring sosial.

S. Tujuan Pemelifian

Adapun tujuan ciari penelitian ini adalah Untuk rnengetahui hubungan antrara

penggunaan situs jejaring sosial dengan nrotivasi kerja karyawan di PT. BTPN

Cabang Putri Hilau Kecamatan Medan Timur

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. IVianfaat Teoritis

Peneliti berharap hasil penelitian dapat menyumbangkan peranan bagi

perkembangan dunia pada umumnya dan Psikologi Pendidikan pada

khususnya karena berhubungan langsung terhadap penelitian ini dan sebagai

dasar kajian untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dengan

penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

6
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk kawawan

sekaligus mcgcvaluasi diri para karyawan agaF dapat mengOfektifkan

penggunaan jttaFing sOsial.Penel■ian ini juga dapat dittntan sebagal

餞 面 un磁
"孤

軸 aan ttar dapat menerapbll aturan dalam mengakses

intemet yang diberikan agar dapat menJadikan darnpak yang positif bagi

pcrusahaan.

7
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BAB Ⅱ

LANDASAN TEORI

A.Motivtti Keria

1. Pengertian mot市 asi keria

Manusia mcrupakan salah satu sumber daya yang mellniliki pcran yang

cukup pelllin3 dalarll suatll pckcttaan ttaヒi bidang usaha.Di dalanl pckeJaanllya,

lllarlusia haFLIS lllClniliki lttotivasi dalam mcncapai tttuan dalalll bcketta kaEna

pOrttllibangtt suatu pcttsahaan tcdc機

=pada tinght prcstasi kctta kavawan■

ya

itu sc■ diri`

Pada tiasanlya, Inotivasi berasal dari katt dasar ``」 しわr′、,じ" yang berarti

dorongan atau kckuatan yang tcrdapat dalam diri individu yang mcnycbabkan

individu itu bertilldak atau bcrbllat. Pengcrtian tcntang inotivasi telah banyak

dikcmukakan olch para ahli, Winardi(dalam Ariin, 2002)mcmberikan

pengcrtian l■ otivasi ballwa Fr10tivasi IIlerupakan keillginan yan3 terdapat pada

SCSCOrallg individu yang incrangsallgnya untuk lnelakukan tindakan― tindakan.

Motivasi adalah kekuatal, dorongan, kebut■lhan, semangat,tckanan atau

mekanismc psikologi yang mcndorong seseorang untuk lncncapai prcstasi tertcnttl

sesuai dengan apa yang dikchendakinya. /ヽ1otivasi paling tidak memuat tiga

unsure csensial.Pertama,ね ktor pendoЮ ng amu pembangkit mott baik intemal

maupun ckstcmal.Kcdua, tttuan yang ingin dicapai.Kclga, strategi yang

dipcrlukan olch individu atau kclompok ulltuk ttuan tCrsebut(Sudarwan,2004)

8
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'l'erdapat tiga karakteristik utama motivasi, yaitu apa yang menggerakkan

perilaku, apa yang mengarahkan perilaku, dan bagaimana perilaku itu

dipertahank&n *t&u dipelihara (Steers. dkk, 1996). Menurul Chaplin (2002),

motivasi adalah suatu variabel penyelang (ikut campur tangan) yang digunakan

untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam individu, yang

membangkitkan. mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku

menuju satu sasaran.

Masiow idalam Danim, 2006) menyatakan bahwa ketrutuhan internal

sangat mempengaruhi motivasi manusia dalam bekerja. Kebutuhan yang iebih

tinggi akan mrndorong seseorang untuk, mendapat kepuasan aks liebutuhan

tersebut setelah kebutuhan yang lebih rendah atau sebelumnya.

Motivasi kerja merupakan usaha yang dapat menimbulkan, mengarahkan,

dan memelihara perilaku individu sesuai lingkungan kerja (Steers dan Porter

dalam Arifin, 20AD. Senada dengan itu, Gibson, dkk (1994) menyatakan motivasi

kerja nrerupakan kekuatan yang mendorong seseorang karyarvan yang

menimbulkan dan mengarahkan perilakunya.

Gomez, dkk (dalam Hapsari, 2003) mengatakan bahwa motivasi kerja

adalah dorongan orang dalam bekerja untuk berusaha mencapai yang terbaik

dalam pekerjaannya. Jika seseorang termotivasi dalam bekerja, akan membuat

prioritas dalam bekerja karena mempunyai harapan supaya kebutuhan-

kebutuhann y a dapat terpenuhi.

Morgan (dalam Arifin, 2AAD mengemukakan bahwa motivasi bertalian

dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal
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tersebut adalah: keadaan yang mendorong tingkah laku (motivating states),

tingkah laku yang diclorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior), dan

tujuan dari pada tingkah laku tersebut (gocls or ends of such behcviorj'

McDonald (dalam Yusuf, 2004) mendefinisikan rnotivasi sebagai perubahan

tenaga di dalarn diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-

reaksi mencapai tuiuan.

Setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia selalu dimuiai dengan

motivasi (niat). menurut Wexley & Yukl (dalam Arifin, }AAD motivasi adalah

pemberian atau penimtruian motif; dapat pula diartikan hal atau keadaan menjadi

motii Sedangkan menurut Mitchell (dalam Winardi, 2002) motivasi mewakili

proses-proses psikologis, yang men,vebabkan timbulnya, diarahkannya, dan

terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunteer) yang diarahkan ke

tujuan tettentu. Sedangkan menurut Gray (dalam Winardi, 2002) motivasi

merupakan sejumlah proses, yang bersifat intemal atau ekstemal bagi seorang

individu. yang nlenyebatrkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi' dalarn

lial me laksanakan ke giatan-ke giatan tertentu'

Untuk tlapat mengetahui seberapa besar motivasi kerja seseorang, Maier

memliki konsep dasar yang mencerminkan motivasi kerja yang tinggi, yaitu:

a. Kegairahan atau antusias g-est, Enthusiasm). Maier mengemukakan

bahwa seseorang yang memiliki kegairahan dalam bekerja berarti juga

memiliki motivasi atau dorongan untuk bekerja, motivasi tersebut akan

terbentuk bila kurang memiliki keinginan atau minat dan kegembiraan

dalarn melakukan pekerjaannya. Keinginan atau minat karyawan bekerja
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mencerminkan adanya dorongan karyawan dalam melakukan suatu

pekerjaan. Keinginan karyawan untuk bekeria dikatakan kuat bila

karyarvan melakukannya bukan karena adanya perasaan cernas.

b. Kualitas untuk bertahan (Stoying Quality). Setiap orang tentu

mempunyai tujuan tertentu dalam bekerja dan trerusaha untuk

mencapainya, makin besar usaha individu untuk mengatasi kesulitan

dalam mencapai tujuannya, menunjukkan hahrva indiviclu lersebul

memiliki sernangat kerja yang tinggi. Maier menyatakan bahwa intlividu

tetap berusaha mencapai tujuan semula meskipun mengalami kesuiitan,

ini menunjukkan bahwa individu tersebut rnemiliki kualitas unluk

bertahan.

c. Kekuatan melawan llustasi (Resistence to Fruslation). Maier

rnenyatakan bahwa kekuatan melawan frustasi berbeda dengan kualitas

untuk bertahan, meskipun secara umum keduanya mencerminkan

bagaimana individu terseLrut menghadapi rintangan yang ditenrui sel;lra

bekerja. Pada aspek ini Maier melibatkan suatu hal yang menarik untuk

mengetahui semangat keda individu, yaitu frustasi.

d. Semangat berkelompok. Semangat kerja menurut buku Multipal

Personal Administration yaitu; bahwa semangat kerja adalah, sikap

perorangan atau sikap kelompok dari masing-masing individu terhadap

pekerjaan dan I ingkungan pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah

segala sesuatu yang menimbulkan gairah, hasrat, keinginan dan energi dalam diri
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seseorang yang mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilakunya

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sesuai dengan lingkup kerja.

2. Faktor-faktar yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk

melakukan atau mencapai suatu tujuan. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai

rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan

hidup.

Wah.iosumidjo (dalam Yusuf, 2004) mengatakan motivasi merupakan da5a

dcri:ng sebagai hasil proses interaksi antara sikap, kebutuhan, dan persepsi

baw':ih;rn dari seseorang dengan lingkungan, motivasi timbul diakibatkan oleh

faktor dari dalam dirinya sendiri disebut faktor intrinsik, dan faktor yang dari luar

diri seseorang disebut faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat berupa kepribadian,

sikap, pengalaman, pendidikan atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau

masa depan. Sedangkan faktor ekstrinsik dapat berupa dukungan yang diperoleh

dari lingkLrngan.

Chung &. Megginson (dalam Gomes, 2001) menjelaskan, motivasi

melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-faktor organisasional. Faktor-faktor

individual meliputi kebutuhan-kebutuhan (needs), tujuan-tujuan (gocls), sikap

(atlitude), dan kemampuan-kemampuan (abilities). Faktor-faktor organisasional

meliputi pembayaran atau gaji (pay), keamanan pekerjaan (job ,security), sesama

pekerja (co-utarkers), pengawasan (supervision), pujian Qtraise), dan pekerjaan

itu sendiri (job itselfl.
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Dikutip dalam Wahjosumidjo (dalam Yusuf, 2004) mengungkapkan

bahwa motivasi terdapat bebarapa faktor, antara lain :

a. Individu, misalnya keterampilan, pengalaman, kenrampuan. sikap dan

sistem nilai yang dianut.

b. Situasi dimana individu beke{a, misalnya persepsi individu terhadap

pekerja, harapan, dan cita-cita di dalam bekerja dan kecakapan di

dalam bekerja.

c. Proses penyesuaian setiap individu terhadap pelaksar:iian pekeriaan.

artinya setiap individu harus dapat menyesuaikan diri dengan s),arat -

syarat pekerjaan dan keinginan pimpinan.

d. Pengaruh yang datang dari berbagai pihak, bisa berasal dari sesama

rekan kerj4 bisa pula dari hubungan di luar pekerjaannya.

e. Reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu, artinya apabila segala

sesuatu benar-benar sesuai dengan yang diinginkan, maka akan

meningkatkan rasa harga diri dari prestasi kerja.

f. Perilaku atau perbuatan yang ditampilkan dan prestasi keria.

g. Timbulnya persepsi dan banyaknya kebutuhan, cita-cita, dan tujuan

baru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa banyak laktor yang

mempengaruhi motivasi kerja yang terdiri dari individu, situasi dimana individu

bekerja, proses penyesuaian setiap individu terhadap pelaksanaan pekerjaan,

pengaruh yang datang dari berbagai pihak, reaksi yang timbul terhadap pengaruh
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individu, perilaku atau perbuatan yang ditampilkan dan prestasi kerja, dan

timbulnya persepsi dan banyaknya kebutuhan, cita-cita, dan tujuan baru.

3. Aspek-aspek Motivasi Kerja

Menurut Malone (dalam Hamzah, 2007) motivasi memiliki aspek-aspek

intrinsik dan ekstrinsik.

Intrinsik ialah sesuatr! yang timbul yang tidak memerlukan rangsangan

dari luar karena memang telah acla dalam diri individu itu serrdiri" scsLrai atau

sejalan dengan kebutuhan yang berupa:

a. Tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan

b. Prestasi yang ingin dicapai

c. Memiliki perasaan senang dalam bekerja

Ekstrinsik ialah sesuatu yang timbul karena adanya rangsangan dari luar

individu, berhubungan dengan manfaat yang diperolehnya dari tugas yang

dilaksanakan, yang berupa:

a. Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerie

b. Bekerja dengan harapan memperoleh insentif

c. Bekerja dengan harapan memperoleh perhatian dari ternan dan atasan.

Menurut David McClelland (dalam Munandar, 2001), aspek - aspek

daripada motivasi adalah:

a. Kebutuhan akan prestasi

Kebutuhan akan berprestasi mempakan dorOngan untuk

mengunggulkan berprestasi sehubungan dengan scperangkat standar,

bcrgulat untuk sukses`
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b. Kcbutuhan akan kckuasaan

Kcbutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk mcmbuat Orang

iain berpcrilaku dalam suatu cara dilllana orang―
orang ilヒ l tanpa

dipaksa tidak akan berperilaku den■ lktan atatt suattl bentuk eksprest

dari individu untJK Fnengelndalikan dan lnelllpcnsartlh1 9rangヽ aln.

c. Kebutuhan akan aflliasi

Kebutuhan akan aflliasi adalah hasral llntじ k bcrhubun3an antar pribadi

yang ralnah dan akrab. Individu ttncrcncksik翌 l kei■ gl爵 ajl 毬爵tuk

l摯Ontpりηyai hubungan yang eFat, kOopc棄燎t項 鳥 dan lpcntth stkap

persahabatan dcngan pihak lain.llldivid職
_N/♂

を13 mCJnplinyai kcbじ :i海an

ailiasi yang tinggi umulllnya bcrilasil dalal■  pekreJaall yallg

mcmcrlukan interaksi sosial yang tinggi.

Bcrikut ini juga disertakan tcori Muray scbagai teori pclengkap tcntang

kcbutuhan manusia. Asumsi dasar tentang teori Murray adalah bahwa pcrilaku

yang di dorong oleh kemauan internal diri sendiri.I)cllgan kata lain,setiap orang

mempunyai kebutuhan karena sesuatu yang tidak incrcka iniliki dan inilah yaIIg

lnCttadi dOrongan.Manusia tidak pemah dipuaskan olch apa yang telah lllcК ka

milikio Murray mengklasiikasikan″ θびscbagai be五 kut,Muray(dalam Tandun,

2010):

a, Prルηα,7 4θιてお(yang didasarkan kcbutuhan biologis)berupa makanan,

air,udara,scks,dan penghindaran rasa sakit.

b.ルεθηあり′
“

θ赤 (yang dasamya bisa didasarkan kebutuhan biologis

mallpun peJlaku yang diwa」 S Hngkungan psikolo」 s orang terscbut)

■5

UNIVERSITAS MEDAN AREA



berupa (1) pencapaian, pengakuan, dan kernahiran. (2) dominansi,

agresi, dan otonomi. (3) relasi dan penolakan. (4) pengasuhan,

permainan, dan rasa ingin tahu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan trahwa aspek-aspek dari

rnotivasi kerja terdiri dari aspek intrinsik yang (tanggung jawab dalam

melaksanakan pekerjaan, prestasi yang ingin dicapai, dan memiliki perasaan

senang dalam bekerja), faktor ekstrinsik (Selalu berusaha memenuhi kebutuhan

hidup dan kebutuhan kerja" bekerja dengan harapan men;peroleh insentif, bekeria

dengan harapan memperoleh perhatian dari teman rlan atasan), kebutuhan akan

prestasi, kebufuhan akan kekuasaan, dan kebutuhan akan afiliasi.

B. Penggunaan Situs Jejaring sosial

1. Pengertian Situs Jejaring sosial

Situs jejaring sosial belakangan ini semakin digilai oleh semua kalangan,

dari anak-anak hingga orang dewasa, dari pengangguran hingga pengusaha.

Situs jejaring sosial nrerupakan sebuah web b'erbasis pelayanan -vang

memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, melihat iiil pengguna yang

tersedi4 serta mengundang atau menerima teman untuk bergabung dalam situs

tersebut. Tampilan dasar situs jejaring sosial ini menampilkan halaman profil

penggunq yang di dalamnya terdiri dari identitas diri dan foto pengguna.

Kemunculan situs jejaring sosial ini diawali dari adanya inisiatif untuk

menghubungkan orang-orang dari seluruh belahan dunia.

Situs jejaring sosial pertama, yaitu Stxdegrees.com mulai muncul pada

tahun 1997. Situs ini memiliki aplikasi untuk membuat profil, menambah teman,
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dan mengirim pesan. Tahun 1999 dan 2000, muncul situs sosial lunarstorm,live

journal, Cyword yang berfungsi memperluas informasi secara searah. Tahun

2001, muncul Ryze.com yang berperan untuk nremperbesar jejaring bisnis. 'fahun

2002, munculfriendster sebagai situs anak muda pertama yang semula disediakan

untuk tempat pencarian jodoh. Dalarn keanjutannya, friendster ini lebih diminati

anak muda untuk saling berkenalan dengan pengguna lain. Tahun 2003, muncul

situs sosial interaktif lain menyusui kemunculan friend,;ter. Flick R." You Tube.

Myspace. Hingga akhir tahun 2tl}5. {riendster dan ll4y,sptx:e rnerupakan situs

Memasuki tahun 2006,pengsunaanル た77漁Ftpr dan=メ ,ρ″C`mulai tcrgcser

dengan adalnya ねcebook. Facεみθθた dcngan ta11lpilan yal、 g lebih illodcrn

memungkinkan orang untuk bcrkcnalan dan mengakses infbrlllasi seluas― luasnya.

Tahul1 2009,kemunculan rll・ ′′たr tcrnyata menalnbah jumlah shus sosial bagi

anak muda.■ 7′″gr menggunakan sistcm lllengikuti― tidak mengikutiびダ′οl17-

り″力わW),dilllana kita dapat ndihat status tcrbaru da・ l orang yang ttta ikuj

ゆ″θW)・

Sebuah lり anan jttaHng sojd adahh hyanan odine,platfom,atau shus

yang berお kus pada bangunan dan mcnccllllinkan jaringan sosial atau hubungan

sosial antara orang―orang,lnisainya, rllinat yang sama siapa dan/atau kegiatan.

Sebuah lりanall jaringan soJJ pada dasarllya terdi」 da」 perlvaHhn da五 sethp

pengguna(prOf11),hubungan sosial,dan berbagai layanan tambahan.Kebanyよ an

layanan jaringan sosial bcrbasis web dan mcnycdiakan sarana bagi pengguna

untuk berintcraksi melalui interllct, seperti c― inail dan pesan instan. Nlcskipun
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layanan komunitas onlinc yang kadang― kadang dianggap sebagai scbuah iayanan

jaringan sosial.Dalam arti yang lebih luas,layanan jaringan sosial biasanya

bcrarti layanan― individu berpllsat sせ dangkan layanan komunitas online adalah

kclompok‐bcrpusat.Situs jaaring sosial mcmungkinkan pengguna untuk berbagi

gagasan,kc」atan,acara,dall kcpcndngan ddamjanngan madng― mashg.

.Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa situs jttaring sosial

mcrtlpakan scbuah 、veb berbasis pclayanan yallg memungkinkan penttgtinanya

untuk mclllbuat proAl, melihat !ist pel183じ rla yang tcrscdia, serta lllcngundang

atau撃 Openlna tCrntt v準

“

ヒbcFsrabttg drknl dtus tcttcbut.

2. Pcttggurlaall Situs Jeiarittg S《 )si趣 1

Teori uses and gratincation djabarkan pcrta11la kali dalalll sebuah

artikcl yang ditulis Elihu Katz dan Blumlcr,dan MichacI Gure宙 tch(dalalll

【 iyantono,2006)mengCmukakan konsep dasar tcoriini yaitu mcneliti asal mula

kebutuhan manusia secara psikologis dan sOsial, yang mcnilnbulkan harapan―

harapan tertcntu dari inedia llllassa atali sL]lllbcr― sumbcr iain,yang lllcmbawa pada

pola―pola terpaan media yang berlainan dan meniinbulkan pemenuhan kebutuhan

dan akibat― akibat lain,tcrmasuk yang tidak kita inginkan.Teori ini tidak tertarik

pada apa yang dilakukan mcdia terhadap mcdia. Khalayak dianggap aktif

mcnggunakan mcdia untuk mcmenuhi keblltuhannya(Rakhmat,2004).

Studi ini mcmusatkan pada perhatian pada pengguna(θ 刀雰θr)media

untuk mendapaよan kepuasallごQ′′θθ′わ刀)atas kebutuhan scseorttlg.Sebagian

bcsar pc五 laku hdividu abn dudaSkan mdalui berbagai kcbutuhan dan

kcpentingan illdividu.Pcnelitian yang lnenggunakan teori uscs and 8ratiflcatioll
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mcmusatkan pada kegunaan isi media untuk memperolch gratiflkasi atau

pcmenuhan kcbutuhan(Ardianto,2004)

Mcnurut teori inl,konstllllCn media tte,lillki kcbcbasan tintuk mcrncnuhi

bagaiFnana mereka lncnggunakan media dan bebas mcmilih media lllana yang

mampu memelluhi memuaskan kebLituhan individu, scrta bagailllana media itu

akan berdampak bagi individu itu scndiri.Seleksi terhadap mcdia yang dilakLlkan

oleh individll discstlaikan dengan kebutu1lannva.

Kebutuhan dapat dipcnuhi dari Pcngglinaan mcdia schingga tcrcapainya

kepuattni Kcし準ttlhan yang dilnaksud ada]ah ttcbtttuhan individtlal dari intlividtI

itu sendiri.

Dku●p ddanl Pcterson(ddall Tandun, 2010)Wilbur Schramm

mengttukan dua p」 nsip dattr yang lncttclaSkan faktor pendukung scscorang

meFllilih rlledia,yaitul

a, Prinsip Kemudahan

Schraml■  (dalalll Tandun, 2010)lYICnyatakan bahwa pcndellgaF,

pembacaっ  atau perltirtt lllclnilih suatu llledia yang paling llludah

diperolehnya.Djelaskannya bahwa manusia mcmang cenderung

mcmilih yang gampang― gainpang stta.Selama medianya tersedia,

individu akan memilih yang paling dekat denganjangkauannya.

b. Prinsip harapan mempcroleh imbalan

Schralnm mettelaSkan bahwa prinsip ini berarti orang‐ orang akan

mclnilih media yang mcnurut harapannya akan mcmbcHkan imbalan

besar.
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Adapun fungsi media yang sesuai dengan pendekatan uses and

gratification, adalah:

a. Inforrnasi

1. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan

dengan lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia.

2. Mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah praktis,

pendapat. hal-hal yang brerkaitan dengan penentuan pilihan.

3. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum

4. Belajar. pentlidikan sendiri

b. Identitas Diri

l. Meneniukan penunjang nilai-nilai pribadi

2. Menemukan rnodel perilaku

3. Mengindentifikasikan diri dengan nilai lain (dalam media)

4. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.

c. Integrasi dan Interaksi Sosial

l. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial

2. Memperoleh teman

3. Memperoleh pengetahuan tentang orang lain, empati sosial

d. Hiburan

l. Melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan

2. Bersantai

3. Memperoleh kenikmatanjiwa (McQuail, 1994)

20

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Teori Murray dalam mengklasifikasikan needs juga dapat disertakan

sebagai pelengkap kebutuhan manusia (dalam Tandun,2010) yaitu:

3. Need Play, kebutuhan urituk melakukan tindakan bersenang-senang

tanpa tujuan lebih lanjut. Tertawa dan membuat lelucon terhadap apapun

derni kesenangan. Mencari kesenangan untuk melepaskan rasa stress.

Berpartisipasi dalam permainan, olahraga, bermain kafiu, dan minum

bersama.

t), Need Affilialicr. keL:utuhan untuk berhubungan dengan orang lain untuk

bersenang-senang dan mendapat kasih sayang dari kelerikatan antara

sah: dan yang lain.

c. Need Succorance, kebutuhan untuk rnendapatkan rasa simpatik dari

orang lain untuk dilindungi, dinasehati, dan selalu mendapat dukungan.

d. Neetl Exhibition, kebutuhan untuk menonjolkan diri pada orang lain

untuk dapat membangkitkan motivasi, menarik perhatian, dan dikagumi

r;rang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa individu

menggunakan situs jejaring sosial berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang ingin

dicapainya untuk memperoleh kepuasan.

3. Aspek-aspekPenggunaan

Teori ases and gratiJication dimulai di lingkungan sosial, dimana yang

dilihat adalah kebutuhan individu. Kebutuhan individu dikategorikan sebagai

berikut (Effendy (dalam Tandun, 2010));
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a. Kebutuhan kognitif

Kebutuhan ini berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan,

dan pemahaman mengenai lingkungan.

b. Kebutuhan sosial secara integratif

Kebutr.rhan ini berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga,

teman, dan dunia.

c. Kebutuhan PelePasan

Kebutuhan ini berkitan dengan hasrat ingin melarikan diri dari

kenyataan, pelepasan emosi, ketegangan, dan kebutuhan akan hiburan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

penggunaan meliputi kebutuhan kognitif, kebutuhan afektil, kebutuhan pribadi

seaara integratif, kebutuhan sosial secara integratif, dan kebutuhan pelepasan'

4. Sejarah Situs Jejaring Sosial

potensi untuk jaringan komputer untuk memfasilitasi bentuk-bentuk baru

interaksi sosial yang dimediasi komputer disarankan awai. Upaya untuk

mendukung jejaring sosial melalui komunikasi komputer-dimediasi dibuat dalam

banyak layanan online dini, termasuk Usenet, ARPANET, LISTSERV, dan

buletin papan jasa (BBS). Banyak fitur prototipikal situs jejaring sosial juga hadir

dalam layanan online seperti America Online, Prodigtt, danCompuServe-

Awal jejaring sosial di l|/orld Wide Web dimulai dalam bentuk komunitas

online umum seperti Theglobe.com (1994), Geocities (1995) dan Tripod.com

(1995). Banyak pengguna awal komunitas ini fokus pada membawa orang untuk

berinteraksi dengan satu sama lain melalui chat room, dan didorong untuk berbagi
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informasi pribadi dan idc‐ ide melalui halainan web pribadi dengan mcnyediakan

publishing tools yang mudah digunakan dan rtlang web gratis atau murah.

Bcbcrapa konl毬 鸞iねs ‐ scperti Classlnttes.com ‐ mengambil pelldekttan yang

berbeda dcngall llanya mcnliliki link orang satu sama lain melalui alanlat email.

Pada akhir 1990‐an,pro■ l pcngguna mcttadi fltur utama dari situsjttaring sosial,

mcmtingkinkan pcngguna untuk mcny■ lsun da■ar"tcman"dan mcncari pcngguna

lain dcngan illillat yang sama.

Mctode卜 aru jttaring SodJ yang dikembangkan pada akhir 1990-an,dan

banttk Jtus llouhi lllttgelnbangkan itur yang lebiれ lattut btti pcngguna諄準

“

k

lllcncari dali nttigatur terrlan‐ telnan.ini rncraSi tCrbaru da● jtusjaHngan sosiJ

inulai bcrkcl1lballg dcngan illuncuinya Friendstcr pada tahun 2002, dan segera

mC■iadi bagian dari ttα ′澪′κaIPI Intcmct.Friendster dilkuti Olch MySpacc dan

lLinkcdln sctahun kcnludian,dan akhimya,BcbO.ヽ 4cmbuktikan pcningkatan pesat

dalam popula五 tas sttus jtta百 ng SOjal t pada tahun 2005,MySpacc dilaporkan

lnclldapatkan t:〕穐lpilan halaman lebih dari Google.Facebook, dillincllrkall pada

t」hun 2004,sttak itu mellJadi situs Jqaring sosial terbcsar di dunia.Hari ini,

dipcrkirakan bah、va ada lcbih dari 200 situs aktif rncnggunakan bcrbagai lllodel

ja」 ngan sosiJ.

Situs jlaring sosial cendcrung untuk berbagi bebcrapa itur konvensional.

Paling sering, pcngguna individu didorong untuk mcmbuat profll yang bcrisi

bcrbagal inibrmasi tcntang diri mcreka scndirio Pengguna scring dapat meng―

upload t)to sendiri untuk prof11 lnereka,posting entri blog bagi orang lain untuk

incmbaca,lllcncari pcngguna lain dcngan lllinat yang sal13a,dan mcngkompilasi
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dan da■ar saham kOntak.Sclain itu,pro■ l pengguna sering lllellliliki bagian yang

didedikasikan untuk komcntar dari tcman dan pcngguna lain.Untuk mclindungi

p五vasi penggtina,jaringan sosial biasanya mcmiliki kontrol yantt mcmじ ngkinkan

pcngguna untuk l■ enlilih siapa yang dapat mclihat pro■ l rncrcka,hubllllgi lncrckaっ

menalllbahkan illercka kc daflar kontak mercka,dan scbagainya.:Dalain bcberapa

tahun terakhI,hu juga mettadi umum untuk berbagai macam organttaJ untuk

melllbutt pro負 l untuk mcngiklankan produk danjasa.

Akhir― akhir ini,jaringan sosial mobile telah mettadi pOpulc「  Dalanl

КO卿 un摯% ponSCl ttling tidatl pCngguna ponscl kini dapat lliciYl卜 t鎌吉 pronl

lncreka sendirii nlcmbuat tcman― tcman,berpartisipasi di chat roo蘭 1,IItcrlibti3t Chat

roon〕 ,tcrus percakapall pl・ ibadi,berbagi foto dan video,dan berbagi blo8 dcllgan

mcnggunakan ponsci mereka. Bebcrapa pcrtlsahaan menycdiakan  layanan

nirkabcl yang lllclllullgkinkan pclanggan unttlk mcinbangun kolllunitas nlobilc

mereka scndiri dan mcrck,tapi salah satu layanan nirkabcl yang paling populer

untukjaringan sosial di Amcrika Utara adalah agar Mobile.

Pcrutthaan scpe■1時蹄 acC dan Fα
“
わθθたmell」 ual iklan onlinc di situs

mcreb.1■odcl bisnis mereka adalah berdasarkanjumlah keanggotaan yang bcsar,

dan pcngisian untuk kcanggotaan akan mettadi kOntraproduktit Bcbcrapa

pcrcaya bah、 va inお rmasi yang lebih dalam bahwa situs tcrhadap sctiap pengguna

akan memungkinkan jauh lcbih baik daripada iklan berttrgct situs lain yang sa江

ini dapat lnenycdiakan.

JaHngan sosial bcroperasi dcngan model bisnis otonolln, di mana para

anggota ja」 ngan sosial yang mcttadi pcran ganda baik scbagai peinasok dan
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konsumen konten. Hal ini berbeda dengan model bisnis tradisional, dimana para

pemasok dan konsumen adalah agen yang berbeda. Pendapatan biasanya

diperoleh dalarn rnodel bisnis otonom melalui iklan, namun pendapatan berbasis

langganan mungkin dilakukan ketika keanggotaan dan konten tingkat yang cukup

tinggi.

Berdasarkan uraian di atas dapat clisimpulkan bahwa situs jejaring sosial

yang pertama dikeiuarkan sekitar akhir tahun 1990-an dan terus herkembang

sampai sekarang.

]. Macam-macam Jejaring Sosial

Jejaring sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari sirr"rpul-

sirnpul (yang untumnya adalah individu atau organisasi) yang diikat dengatr satu

atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi. ide, teman, keturunan, dan lain-

lain.

Jejaring sosial bukan hanya sebatas dunia maya. Ada betrerapa macam

.iejaring sosial. yaitu:

a. Jejaring Sosial melalui Internet

Contoh : Friendster,Facebook,Blogger, dan lain-lain

b. Jejaring Sosial melalui komunitas Dunia Nyata

Contoh : komunitas fotografi,Klub Mobil, Organisasi atau Institusi,

dan lain-lain

Jenis utama layanan jejaring sosial adalah mereka yang berisi kategori

tempat-tempat (seperti tahun mantan sekolah atau sekelas), sarana untuk

terhubung dengan teman-teman (biasanya dengan halaman deskripsi diri) dan
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sistelll rekomendasi tcl・ kait dengan kepercayaan. 4ヽetode populcr sckarang

menggabungkan banyak dari ini,dengan Facθ bθθたdan 7レルたr banyak digunakan

di seluruh dunt ttSpacθ  dall i加勉♂レ yang pa:in3 banyak digunakan di

Anlcnka Utara;[1]NeЮpね (tcrutama di Kanada);[2]Bcみ θ,[3]〃′5,ノ

`″

C,ゞ

(terutallla di Belanda),StudiVZ(kebanyakan di Jerillan),′ J/i〃 (kCbanyakan di

Hungaria),ル θη″(kCbanyakan di Spanyol),Noszα ―KJα9α (terutama di Polandia),

Dピごの な η″ ,Lggeこ χ い 石G,[4]BadoO[5]dan Sり Ю C力 di bCberapa bagian Eropai

16]θ″肋′dan島が di Ame」ka Seht麺 ,Inda dan Amclka Tcngah:171 dan

『
レた滋廊rιみν蹴ち靱 ■‐詢 )(ンと

=ち
」セ晨 ■dan 3芦θだご

`:Asia ctt Kepulaじ

an

Pasink dan 3ッ ″′θらθFllJ′ dan Faceらθθ力di lndia.

Bcrdasarkan uraian di atas dapat disilllpulkan bahwaヽ lcJaring sosial tcrdiri

atas dua macam yaitu Jqaring sosial inclalui internct dan.,(導 aring sosial lnclalui

dunia nyata, yang mana kcduanya terus bcrkembang scil・ ing pcrkcmbangan

zaman.

C.Fe醗●離1●壼3 RIeiari碗毬Sos:浅 l

Scmua hal yang ada di dunia selalu punya sisi positif dan sisi ncgatii

Jttaring SOsial pun tak luput dari hal ku dan pasti lllcmillki pcllgaruh yang buruk

bagi scscorang.

1.Sescorang yang kccanduall jttaring SOdal akan mcmiliki rasa tidak

peduli dcngan keadaan sckitaro la lcbih suka berada di depan komputcr

atau l■ engutak―atik ponscinya hanya karenajttaring SOSial.

2.Karena kurangnya rasa peduli(Cuck),ia akan sulit untllk mcluangkan

waktu bersama keluarga atau tcman― teman di sckitarnya.Hal ini sangat
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buruk bagi perkernbangan sosialisasinya di dunia nyata (sosialisasi

secara langsung). Mungkin ia akan terbiasa berkomunikasi dengan

seseorang lewat dunia maya, tapi saat berkonrunikasi dengan orang

lain secara langsung, ia bisa saja canggung.

3. Bila seseorang sudah kecanduan jejaring sosial, bukan tidak mungkin

ia akan dijauii oleh teman-teman di sekitarnya. Hal ini disebabkan

semua teman-temannya merasa diabaikan dan tidak dipedulikan.

4. Bagi seorang pekerja, kecarduan jejaring scsial tentu akan

mempengaruhi motivasi kerjanya. Motivasi vang semula baik, bisa

merosot gara-gara jejari ng sosial.

5. Lupa waktu adalah pengaruh negatif jejaring sosial yang sudah pasti

terjadi. Seseorang yang sudah kecanduan jejaring sosial, akan lupa

waktu untuk belajar, beristirahat, bekerja, bahkan beribadah.

6. Kecanduan jejaring sosial juga bisa berakibat buruk bagi pasangan

suami istri. Sudah cukup banyak fakta yang inenunjukkan trahrva

kecanduan jejaring sosial bisa menimbulkan perselisihan di dalam

rumah tangga. Mulai dari perselisihan kecil, perselingkuhan, bahkan

bisa berakhir pada perceraian.

7. Jejaring sosial bisa merenggangkan sosialisasi langsung. Hubungan

antar keluarga atau teman mungkin memang tidak akan rusak, atau

malah akan terjalin erat gara-gara jejaring sosial. Tapi, karena

kecanduan jejaring sosial, proses silaturahmi secara langsung jadi

jarang clilakukan. Saat hari raya atau acara-acara tertentu, banyak yang
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hanya mengucapkan selamat lewat jtta」 ng SOSial.McК ka

mcnganggap itu cukup mcwakili, padahal silaturahlni atau sosialisasi

SCCtta langsung sangat pcnting bagi kchidupan bcllllasyttakat,

8. Tak hanya berdaFnpak buruk dalam sosialisasi,mpi kccanduan jlaring

sosial bisa berakibat buruk pada kesehatan, khususnya pcngguna

komputer.Bcrlama‐ lama di depan monitOr incrupakan kcbiasaan yang

ktlrang baik,karena hal ini bisa llnemperburuk keschatan mata.

9,Keuangan yang terus menipis juga rncrupakan sdah 3atじ akibat buruk

‐   ko“ nduan Jefanng sosial,3ila sctiapl望 at lllenggりrakan jtta三摯g

soshl,掟 ntu akan menghabヽkan s● umlah uang untじkれ u.Bayttgkan

berapa rupiah yang akall dihabiskall sclama sctahtin hallya llntuk

mcnggunakanjttaring sosial,tcnttl bukanjumlah yang scdikit.

Bcrdasarkan uraian di atts dapat disilllpulkan bahwa itulah bcbcrapa

contoh akibat buruk dari kccanduanjttaring Sosial.」 aaring SOSial memang sangat

merllbantu kita untuk berhubungan dengan ballyak orang,namlln pclnakaian yang

bUak adalah pilihan yang tepat agar kれ a terllindar dari hal‐ htt yang慎dak

diinginkan.

D.Dampakyang Diakibatkan oleh Jelaring Sosial

l. Dampak Ncgatif

a. Kecanduan situsJclaring sosial seperti Facebook atau TwittcrJuga bisa

membahayakan kcsehatan karcna lnemicu orang untuk mcngisolasikan

di」 .Meningkatnya pengisolashn dtti dapat mcngubah cara ketta gCn,
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b.

C.

membingungkan respons kekebalan, level hormon, fungsi urat nadi,

dan merusak performa mental.

Seseorang yang menghabiskan waktunya di depan komputer akan

jarang berolahraga sehingga kecanduan aktivitas ini dapat

menimbulkan kondisi fisik yang lemah, bahkan obesitas'

Kerusa.kan fisik juga sangat mungkin terjadi. Bila menggunakan

mouse atau memencet keypad ponsel selama berjam-jam setiap hari,

seseorcng dapat mengalami cedera tekanan yang berulang-ulang.

Penyakit punggung juga merupakan hal yang umum terjadi, pada

orang-orang yang menghabiskan banyak waktu duduk di depan meja

komputer.

Media elektronik, seperti komputer. laptop, atau handphone (ponsel)

juga menghancurkan sscara perlahan-lahan kemampuan anak-anak dan

kalangan dewasa muda untuk mempelajari kemampuan sosial dan

membaca bahasa tubuh. Ivlaksudn.va adalah seseorang akan mengalami

pengurangan interaksi dengan sesama mereka dalam jumlah menit per

hari-nya menyebabkan jumlah orarlg yang tidak dapat diajak

berdiskusi mengenai masalah penting, menjadi semakin meningkat

s∝iap harinya.

2. Dampak PoSitif

ao Memperluas pergaulan.

Dalam hal ini berarti bahwa sittsj可 雷缶g sOSial dapat lncnelnukan kita

dengan or"辟Orang bamo Awalnya kita hanya bcrtcman dengan

d.
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beberapa orang saJa, namun berkat situs JcJaring sosial kita dapat

bertcman dengan banyak orang dari bcrbagal kalangan.

b.  Sebagailncdia prOmosi dalam bisnis,

Scmettak situsjaaring sosial(sepCrti Faccbook dan Twittcr)mcnycdot

perhatian publik.Scbagian besar mengllabiskan waktu bcJalnlam

untuk menguttungi Situs terscbut.Oleh karena itu dipcrlukan cara

untuk mengamsi kecanduan ja面 ngan sosial ini scpc■i dcngan

lncmbattti waktu pcnggunaan hltcrnct,tcrutarlla sた us ja五 ngan soJJ.

Ki“ljuga pclu bclttT menggunakan ja減 ngan internct s∝ ara b拳輩

sehingga kita tidak mettadi orang yang IIlcncandu泌〔an jtta■■g sosial.

Scbaiknya para pcngguna sttus i● a面 ng sosial ini tidak harus berhcnti

total untuk tidak mcnibati situs tcrscbut,namun iebih bjak kalau

sccara pcFlahan untuk mcnl聖 ranginya yaitu dengan mcngurangi jalη

bellllaln Facebook.

E. Hub覆五gan atttara Pettggullaan Situs Jetarillg Sosial dengall Motivasi

Keria

MCn3kalllЫ nghitamkall tttus jjaring sosid adalah sebuah kesalahan.

Kcnap′ Karena situs jttaring sosial tersebut hanyalah dat.Dcngan kata lain,

jttaring sosial dikemban3kan sebagai sebuah`aは 'komunikasi yang dapat

men3hubun3kan manllsia satu dengan yang hh mmpa terpaul~jarak dan wab.

Pada dasamyt sebuah alat itu bersifat bcbas nilai karcna alat hanyalah`sarana'.

Namun ketika ada calnpurtangan nllai dan kepentingan ke mana aFah m醸 lfaat dan
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tujuan penggunaan sebuah alat, maka status alat tersebut tidak lagi bebas nilai.

Maka, jika sudah demikian pantaslah situs jejaring sosialyang semulanya sebagai

media neh+orking beralih fungsi menjadi media yang men-iadikan user -nya not-

working. Karena candu yang berlebihan pada situs jejaring sosial membuat

banyak aktivitas tidak berjalan sebagaimana mestinya.

, Sebagaimana diketahui, sebuah alat diciptakan untuk mempermudah

kehidupan manusia, dalam hal ini, manusialah subjeknya. Sebuah alat hanya

melakukan pekerjaan sebagaimana yang diinginkan oleh subjeknya. Sebagai

contoh, sebuah pimu dapur dapat digunakan untuk pekerjaan di dapur, misalnya;

mernotong sayuran. Namun, ternyata sebuah pisau clapur juga dapat

disalahgunakan sebagai alat yang tidak sesuai dengan fungsi awalnyq misalkan

untuk melukai atau bahkan membunuh orang lain. Jika sebuah pisau dapur

digunakan untuk membunuh orang lain, yang membunuh bukanlah pisau

dapurnya, melainkan orang yang menggunakan pisau dapur tersebut. Baik

buruknya sebuah alat tergantung dari subjek yailg menggunakannya. Jadi bukan

alat yang salah, melainkan subjeknyalah yang salah.

Sebagaimana konsep Jean-Paul Sartre, dalam kajian ontologis mengenai

'keberadaan sebuah benda' yang dikenal dengan istilah "0tre-en-soi" atav being-

in-itself.Ia menyatakan, benda-benda hadir di dunia setelah ditentukan lebih dulu

identitas (esensi)-nya, sifatnya "Affe-en-sof' . Dengan sifatnya yang seperti ini,

benda-benda tidak memiliki potensi di luar konsepsi awalnya, berbeda dengan

being of persons. Sebagai contoh sebuah komputer, sebelum komputer tersebut

dirakit, telah dikonsepsikan sebagai alat yang mempermudah pekerjaan manusia.
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Karena itu ia tergeletak begitu saja tanpa kesadaran, tak punya potensi untuk

melampaui keadaannya yang sekarang, eksistensinya terhenti karena esensinya

mendahului eksistensi. Contohnya Facebook, esensi dan potensinya sebagai

sebuah situs jejaring sosial ditentukan terlebih dahulu oleh pencipta awal

sekaligus pengembangnya, barulah eksistensinya menyusul kemudian. Selama

esensi dan potensi itu tidak digunakan oleh penggunanya, maka jejaring scsial

bukanlah apa-apa selain sebuah situs yang l.eronggok tak berdaya.

Penggunanyalah yang menggerakkan dan rnemberdayakan esensi dan potensi

jejaring sosial rmtuk kemudian disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Baik-

buruknya juga ditentukan oleh bagaimana pengguna tersebut menggunakanfiya.

Young (dalarn Tandun. 2010) menyatakan bahwa kecanduan terhadap

internet dapat membawa dampak negatif seperti manipulasi psikologis,

pengorbanan, dan penyalahgunaan internet oleh sisrva dan karyawan.

F. IIIipotesis

HipOtesis yang dittukan dalaln pencli五 an ini yaitu:ada hubungan yang

negatif antara pcnggunaan situs j● 釘ing sosial dengan motivasi k(珂 a karyawan.

Artinya,selnakin inggi penggunaan sitts jttaring sosial pada kaFyaWan,maka

semakin rendah mot市asi keFJa karyawan. SebaliktyL semakin rcndah

penggunaan shsj●滅ng soshl,mtta semakintinggi motivasi kttakaryawan.
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BAB IU

METODE PENELITIAN

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini akan menguraikan

mengenai (A) Identifikasi Variabel Penelitian, (B) Definisi Operasional

PenelitiarU (C) Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Sampling, (D) Metode

Pengumpulan Data, Yaliditas dan Reliabilitas Alat Ukur, serta (E). Metode

Analisa Data.

A. Idertifikasi Varialel PeueLifan

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Variabei bё bas : Penggunaan situsjejaring sosial

Variabel tergantung : Motivasi kerja

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel dalam penelitian bertujuan untuk

mengarahkan variabel penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang

akan dirumuskan nantinya.

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

l. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah segala sesuatu yang menimbulkan gairah, hasrat,

keinginan dan energi dalam diri seseorang yang mempsngaruhi dan mengarahkan
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serta memelihara perilakunya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sesuai

dengan lingkup kerja.

Adapun aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja

meliputi kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan akan

afiliasi.

2. Penggunaan Situs Jejaring sosial

Penggunaan situs jejaring sosial merupakan suatu kebutuhan konsumen

yang memiliki kebebasan untuk nrenggunakan media dalam memenuhi kepuasan

bagi individu itu sendiri.

Adapun aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur penggunaan situs

jejaring sosial adalah kebutuhan kognitif, kebutuhan afektil kebutuhan pribadi

secara integratif, kebutuhan sosial secara integratif; kebutuhan pelepasan-

C.Populasi,Sampel Pellelitian,dall Tehik Sampling

l.Populasi penelitianl

Mcnurut Arikunto(1997)populasi adalah kcselmhan suttek penditian

yang akan dikend geneFaliSag hagi pcndttian.McnuFut Hadi o004)pOpulasi

adalah selnua individu untuk siapa kenyataan― kenyataan yallg diperolch dari

sampel ttu hendak digeneralisasikan_Jadi populasi adalah kcseluruhan suttck

peneltian yang mempunyai persalnaan sifat yang akan dttenai generalisasi&面

ha●l pcnel量ian.Populasi pada pcnelitian ini adalah karyawan r.Bl理 N yang

beketta di bagian I‐IRD dan bagian operasiOnd ttmlah 42 oFang,dcngan tti

populasl pcngguna situs」 eJarlllg sosial.
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2.Salllpel penelitian

Mcnurut Arikunto(1997)滋 mpci adalall lvakil dari populasi yang ditcliti.

Dcmikian pula hainya yttg dik£ mukakan Hadi(2004)bahwa Sampcl adalah

Sttumiah sulick yang lllcrupakan bagian dari populasi yang mempunyai sifat yang

sama dan saFnpcl ini yang akan dikcnai langsung dalam pcnclitian.

Hasil  penclitian  pcnelitian  terhadap  sampcl  diharapkan  dapat

digencralisasikan kcpada seluruh populasi. Gencralisasi adalah kcsinlpulan

pcnclitian scbttgai  scstiatll yang bcrlakrtl bagi poptllasi (Arikunto,  1997).

Selanjutnya menilrut Hadi 120M) syarat utama agar dapat dilakukan generalisasi

adalah bahwa sampel yang digunakan dalarn penelitian harus dapat

mericerminkan keadaan populasi.

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah karyawan PT. BTPN.

I'eknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

sampel total populasi, diamana keseluruhan populasi dilibatkan menjadi sampel

dlam penelitian ini. Hadi (1990) mendefenisikan bahwa seluruh popuiasi

digunakan sebagai sampel dikarenakan terbatasnya jumlah sampel penelitian.

Jumlah sampel dalam penelitian iniadalah 42 responden.

D. Metode dan Alat Pengumpul Data

Pmslitian ini merrggrmakm metode skala. Hadi (1996) mendefinisikan

skala sebagai metode penelitian yang menggunakan daftar pernyataan yang harus

dijawab atau daftar isian yang harus diisi oleh sejumlah subjek dan berdasarkan

atas jawaban atau isian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan mengenai subjek
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yang diselidiki. Adapun anggapan―anggapan yang dipegang olch pencliti dalam

mcnggunakan metodc ini adalah:(1)bahwa suttck adalah orang yang paling tahu

tcntang di滅nya scnd静:,(2)bahwa apa y紬 8 dinyatakan oLh suttck kCpada

pencl■ i addah bcnar dall dapat dipcrctta,(3)bahwa intcrprcstad suttck tCntan3

pcmyataan― pcmyataan yang dittukan kCpadanya adalah sama dengan apa yang

dimaksud olch peneliti(Hadi,2004).

Mctode skala mcnurut Walgito(1989)mempunyai bcbcrapa kelcbihan dan

kCkuFangan.Kelcbihan dari lllctodc skala adalah:(1)lllCtodc skala adalah mctodc

pttktis,(2)tCnaga yallg dipOrlukan lscdikit dan tidak lncmcrlukan keallliall

織量entu,(3)subiCk dapat mcttawab dCngan leluasa ttnpa dipcngaruhi oleh orang

iain.

Adapun kclcmahan skala antara lain adalah:(1)pCneliti mungkin tidak

dapat iangsullg bcrhadapan dcngall suttCk pcnelitian,schingga bila hal― hal yang

kurang jclas lnaka kcterangan lcbih laゴ ut Sulit diperolch,(2)biasanya skala yang

dikcLlarka1l tidak sclnuanya kenlbali,(3)kesalahan dalain pelaksanaan pcnclitian,

kura塗 3_lclaSnya pcltanyaan― pertanyaan akan incnyebabkall kurang validnya bahan

yang diperolch.

Bebcrapa antisipasi yang dilakukan untuk mcngatasi kclemahan skala

adalahi(1) dilakukan penyusunan skala yang scbaik― baiknya, yaitLl dCngan

mcngguankan bahasa yang scderhana jdas dall Jngkat untuk menghindad

kcsalahan interpretasi,(2)suЦ ek dibCrikan altematif jawaban,(3)suttCk

dibc五 kan pcttelaSan tenね ng pengisianま ala dcngan benar(WJgitO,1989)

Adapun skala yang digunakan dalalll pcnclitian ini adalall:
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1.Skala Ⅳlotivasi KeFJa

SkJa Mot市 ad keJa diSusun bcrdasarkan aspek‐ aspck molvaJ kc]a yang

dikcmukakan olch David McCleiland^yaitu:(⇒ kcbutuhan akan prcstasi(b)

kcbutuhan akan kekuattn(c)kebutuhan akan aflliasi.

Skala ini disusun dengan modcl skala Likert yang terdiri dari pernyataan―

pcmyataan dalam bentukかoγrαらル dan″《ぃsν′ηbル.Dengan mcnggunakan

modiilka」 tcrhadap altcmatifjawaban mettadi Skala empat tingkat,yahui sangat

SC■ ;じ (SS),Setlttu(S),tidak sctttu(TS),Sangat tidよ sctttu(STS).PCnilaian yang

diberikan unttlk jaヽ 機ban iぃ、 ″αわル;:爆itu lisangot Setttu(SS)''diberi nilai 4,

jawaban“Sctttu(S)"dibe轟 nilai 3,jawaban`Tidak Setttu(TS)'dibCn nilai 2,

dan jawaball“ Sangtt Tidak Sctttu(STS)''dibCri nilai l.sedangkan untuk aitclll

″

"カ

ソθ夕″わた,maka penilaね n yang diberikan untukjawaban“ Sangat Setttu(SS)"

dibcri llilai l,jawaban``Setttu(S)"diberi nilai 2,jawaban``Tidak Sctttu(TS)"

dibe五 nihi 3,danjawaban“ Sangtt Tidak Scttu(STS)"面 bCH n撮轟4.

2.Skala penggunttnjtta轟 ng sosial

Skala penggunaan Jc」 aring sOsial disusun bcrdasarkan aspek‐ aspck

penggtinaan yang dikcmukakan oleh Effendy(2003)yaituI(a)kCblltuhan kognitif

(b)KcbutLlhan afchif(c)Kebutuhan pribadi secara intcgratif(d)Kcbutuhan sosial

secara htegradf(C)Keblltuhall pdcpasan

Skala ini disusun dcngan model skala Guttlman yaitu skala l■ enggunakan

」awaban ya ttau tidako Pemyataan dalam skala ini tcrd■ i dari aitem/rFソ θ夕πカル

dan γびわθ夕″bル dengan skJa peFnbObOtanま or satu untllkjawaban Ya dan skor

nol ullttkjawaban Tidak untuk aitemヵ νο
"認

bル,Skor nol untukjawaban Ya dan
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skor satu untuk jawaban Tidak pada aitem unfwourable (Azwar, 1997). Untuk

menentukan penggunaan situs jejaring sosial yang diakses responden, dapat

dilihat dari .iu:niah skor tersebut. Sernakin tinggi jumlah skor yang riiperoieh,

berarti semakin tinggi penggunaan situs jejaring sosial yang diakses.

a. Untuk butir soal fovourable: nilai satu untuk jawaban ya dan nilai nol untuk

jawaban l-idak

b. lintuk hulir soai unfos,ouroble: nilainol untuk jawaban ya dan niiai salu Lrntuk

.iau,aban Tidak

E.Validitas dan Reliabilitts Alat Ukur

I. Validi!;rs

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak

diukur (Arikunto. 1997). Ditambahkan oleh Azwar (1996) bahrva suatu alat ukur

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut

n:enielankan l-ur.rgsinya atau ntember:ikan hasil *kur yang sesuai der:gan rr-riiksud

dikenakannya alat ukur tersebut.

'feknik yang digunakan untuk rnenguji validitas alat ukur, dalam hal ini

angket diuji validitasnya dengan menggunakan teknik analisa Protluct Moment

rumus angka kasar dari Pearson, yaitu mencari koefisien korelasi antar tiap butir

dengan skor total (Hadi, 1996).

Di rnana rumusnya adalah:

38

UNIVERSITAS MEDAN AREA



≫甲

Kctcrangan i

ΣXY

ΣX

ΣY

Σx2

ΣY2

N

勲 eflsien korelasi anttLr tiap butiF denttall skor ttlt点 :

Jumlah hasil kali antar sctiap butir dcngan skort奪 )ta:

Jumiah skor keseluruhan suttCk untuk tiap butir.

Jumlah skor kcsclur覇 lan blltiF pada Subck.

Jumlah kuadrat skor x

Julnlah kuadrat skor y

Jullllah suttck.

Nlai ttliditas setiap bu歯 化oeflSea r″

""陽
鍬 3確らSe動 ya masib

pcrlu dikoreksi karena kelebihan bobot.Kelcbihan bobot ini tel測 i karena skor

butir yang dikorelasikan dengan skor total,Ikut sebagal kompollen skor total,dan

hal ini mcnyebabkan koeisien r menJadi lebih bcsar gHadi,2004).Teknk llntuk

menlbersihkan keLbihan bobot ini dipakaiお ■■ula parr w力 οル.Adapun fomula

Parr wあルadalah sebagai berikut:
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ろ′
り旬 )くり

ギ曜′<ザ責紗めめ

Koefisien r setelah dikoreksi

Koefisien r sebelum dikoreksi Qtroduct momenf)

Standar Deviasi skor butir

Standar Deviasi skor total

Standar Deviasi kuadrat skor x

Standar Deviasi kuadrat skor y

Keterangan;

b

rxy

SDx

S⊇y

(SDx)2

(SDy)2

2. Reliabilitas AIat Ukur

Konsep dad reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui

sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya.

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan

pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif

sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azlar, 1996).

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt

(Hadi dan Pamardiningsilr, 2000) dengan nrmus sebagai berikut:

４。

　

．
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ルグル
″
″ =1-

= Indeks reliabilitas alat ukllr

= IBllangan konstanta

= NIlean l(uadrat antar butir

■ ■fcan Kむねdぬ ta麦搬rぶむ彎崚

ν 爆

ft'

Keterangan :

Mki

Lイkζ   l

Alasatl digunakannya teknik rcliabilitas dari Anava Hじ 、1111:aclalalll

a.Jcnis data kontinyu

b.Tingkat kesukarannya scilnbang

c.Mcrtlpakan tcs lに matnpuan oowcrた Sイ),bu10n tcs kcccpatan(,PCCご たSr)

F. Fletode Analisis

Metode atalisis data yang digunakan dalam penelltian ini adalah teknik

korelasi Product Moment dari. Karl Peorson. Alasan digunakannya teknik

korelasi ini disebabkan karena pada penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat

huungan antara satu variabel bebas (penggunaan jejaring sosial) dengan satu

variabel tergantung (prestasi kerja). Formula dari teknik Product Moment yang

dimaksud adalah seagai berikut (Arikunto, 1997):
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ΣXY―五
十

型

Σで_CΣ
:)」

i‖Σ子一ド

一
酔
Ⅳ

Ъ =

Ketcrangan‐ :

rx、

ΣXY   =

ΣX    =

ΣY    =

Σx2   =

ΣY2   =

N    =

∝X返⇒

Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total.

Jumlah hasil kali antar setiap trutir dr:ngan skor toml.

Iumlah skor kesehruhan subjek untuk liap bulir,

Jumlah skor keseluruhan butir pada sub.iek.

Jumlah kuadrat skor x

Jurnlah kuadrat skor y

Jumlah sub.iek"

Sebelum dilakukan analisis data dengan teknik analisis Product Moment,

maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi:

a. Uji Normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian

masing-masing variabel telah rnenyebar secara normal.

b. Uji Linieritas, yaitu, untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung.

42

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan penelitian, berupa

orientasi kancah penelitian dan segala persiapan yang dilakukan, yaitu

pelaksanaan penel itian, hasi I penel itia n d an pe mbah asan.

A. Orientasi Kaneah dan Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kaneah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di liantcr BTfIN y*g herlempat iJi jalan Putri

Hijau no. 20 Metlan. PT Bank'fabungan Pensinnan Nasional "fhk (llTPN) rnulai

di Bandung pada iahun 1959. Pada arvalnva bank ini dibentuk untuk rnelayani

kebutuhan para pensiunan personil Angkatan Bersenjata dengan nama Bank

Pegawai Pensiunan Militer atau BAPEN,IIL. Dengan berjalannya rvaktu, bank ini

berkembang dan mulai melayani para pensiunan karyawan sipil. Selama lebih dari

50 tahun, IITPN memfokuskan lar:rnan pr:r1:;:ilkanny-a untuk para pensiunan

bekerja sama dengan PT Tabungan Asuransi Pensiunan, PT Taspen, serta PT Pos

Indonesia.

Nama bank kemudian berubah di tahun 1986 menjadi Bank Tabungan

Pensiunan Nasional hingga saat ini. Status BTPN pun ditingkatkan dari bank

tabungan menjadi bank umum dengan dikeluarkanrya ijin usaha pada tahun 1993.

Di bulan Maret 2008, BTPN menjadi perusahaan publik yang tercalat di Bursa

Efek lndonesia. Pemegang saham utama BTPN, TPG Nusantara, adalah

perusahaan investasi yang dimiliki oleh TPG (Texas Pacific Group * perusahaan
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hvestasi JobJ dan Alnc五 ka SeHkat)dengan kepemilibn saham sebesar 71,6%.

Selain bisnis intinya di pasar pcnsiun, 3TPN telah mcluncurkan bisnis kredit

Mikro,3TPN Initra usaha rakyat,pada tahun 2008.Di akhir Dcscmbcr 2009,

BTPN mcngoperasikan sebanyak l.030 cabang di lndonesia, termasuk 539

cabang kredit rnikro.

心disi dari BTPN adalah``]Bcrsama, kita ciptakan kescmpatan tumbuh dan

hidup yallg lcbih bcrar頑 ".Scdangkan visi 3TPN adalah“ Mcttadi bank mass

IItar賤t(Scgntcn lnasyarakat berpenghasilan rcndah dan Кglnen usaha mikro da聘

kccil) tcrbaik,  menguoah  hidup  bcttuね   Ettat  ln`。菫esia''.

2.Pettsiapall Penelitiall

ao Persiapan Adnlinistrasi

Sebclunn penclitian dilaksanakan, tcrlcbih dahulu dilakukan pcrsiapan―

pcrsiapan yang bcrkaitan dcngan adlllinistrasi pcnclitian,yaitu masala1l pcrizinan

yang mcliputi pcrizinan da五  managcr perllsahaan dari 円 .BTN. l′angkah―

langkah yang dilakukan dil■ ulai dellgan lllcngobscrvasi langstlng tellllpat akall

dilakukannya penclitian, serta melakukan komunikasi sccara pcrsonal dengan

manager guna mentinta kesediaan tlntuk mcngadakan pcnelitian. Sctclah ada

perscttuan dari manager PT.BTPN untuk diadakamya penelitian, peneliti

mcngurus surat pengantar riset dari Fakultas Psikologi(Jnivcrsitas ⅣFcdan Arca.

bo Persiapall Alat Ukur Penelitian

Persiapan yang dilnaksud adalah rnempcrsiapkan alat ukur yang nantinya

digunakan untuk penelitian,yakni pcnyusunan skalao Skala yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah skala motivasi kerja dan skala penggunaan situs jejaring

sosial.

I). Skala Motivasi Kerja

Skala motivasi keria dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek

dalam motivasi kerja yang dikernukakan oleh David lv{cClelland (dalam Hamzah,

2007) yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan akan

afiiiasi. Tabel 1 berikut merupakan penyetraran aitenr skala rnotivasi kerja.

Tabel 1. Distribusi Pen!'ebara* Butir-b*tir Pern.vataan Skala Motiv*si K*rja

Skala nlotivasi kξ tta[識 :diStisun bcttesarkan brFnat skala Likcrt dengan

cmptt pilihan jawaもan yang tcrdiri dari dua pemyataan yang mendukung

後
"γ“

らり dan pCmyataan yang jdak mcndukung(ν びいογttbり dengan cnlp江

pilihan jawaban,yakni Sangat Set可 u(SS),SCtttu(S),Tidak Setttu tTS),dan

Sangtt Tidak Setttu(STS)・

Kriteria pcnHJan untuk aitcm∫僻θ″
“
みル bcrgerak dari nHai 4 untuk

jalvaban“ SS",nilai 3 untukjυ Ⅳaban“ S",nilai 2 untllkjawaball“ TS",dan nilai l

ulltukjawaban“ STS".Pcllihian“ 4ヵソογ
“
わたbCrgerak dari nnd l untukj卸 あan

SObel壼 m Uil Validiま 識s

Ketta Iravourable

Kebutuhan akan prestasi 2,9,14,17,

Kebutuhan akan kekuasaan 4,5,15,16,21,

25,26
10,11,18,25,

Kebutuhan akan afiliasi 6,12,13,19

46

No

NbmOr Bui,  1 11
Jun'llah

Unfavourable

1,3,23 ０^

2 12

う
０ 7.9.20.22 8

Total 30
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"SS", nilai 2 untuk jawaban "S", nilai 3 untuk jawaban "TS", dan nilai 4 utnuk

jawaban "STS".

2). Skala Penggunaan Situs Je-iaring Sosial

Skala penggunaan situs jejaring sosial dalam penelitian ini disusun

berdasarkan aspek-aspek penggunaan yang dikemukakan oleh Effendy (2003)

yaitu kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan pribadi secara integratif,

kebutuhan sosial secara inregratif, dan kebutuhan pelepasan. 'fabel 2 berikut

merupakan penyebaran aitern skala penggunaan situs jejaring sosial.

Tabel 2. Distribusi Penyebaran Butir-butir Pernyataan skala Pcagguna*n

Skala motivasi kerja ini disusun berdasarkan format skala Guttman dengan

dua pilihan jawaban yang terdiri dari satu pernyataan yang mendukung

(favourable) dan pernyataan yang tidak mendukung (unfwourable,) dengan dua

pilihan jawabaq yakni Ya dan Tidak.

Kriteria penilaian untuk aitem favourable bergerak dari nilai I untuk

jawaban 'Y&"n dan nilai 0 untuk jawaban "Tidak', Penilaian unfwourable

bergerak dari uilai 0 untuk jawaban "Ya", dan nilai 1 untuk jawaban',Tidak".

sobel避 轟

No
Aspek - Aspek PenggLrnaan

Situs Jejaring Sosial

Nomor Butir
Jllmlah

Favourable Unfavourable

i Kebutuhan kognitif 6, 12, 13 4,5,27 6
2 Kcbutuhan afektif 3,7,72 11,71,23 6
く
υ Kebutuhan pelepasan 7,8,19,25 24,29,30 6

Total 30

B. PelaksanaanPenelitian
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Pcnelitian ini dilakukan selama l hari yaitu pada tangga1 15 September

201l di kalltOr BTPN jalan Putri Httau nO.20.Dalam pcnel丑
ian ini peneliti

menggunakatt uii coba tcrpakat,dお ηana tti cOba Skala lallgsun3 diし crikan kepada

salllpcl pcncl■ ねn ytttll karyawan BTPN bagian HRD∈
I“切α

“
Rιsθ夕κgs

Depαrr77J`刀 りdan bagian OpcrasiOnal yang mcnggunakan komputer dalam bckeja

dan dapat mcngakscs intcmct kapan saa yang telah discdiakan Olch pcrusahaan.

Julnlah salnpel yag dialllbil dala11l pcnclitian ini adalah 42 orang dari 42 0rang

jumlah kawawan bagian HRD dan bagian ottraゞ
onal(pOpula螢 ),Adapun alattE

pttoltti mcngattbil ttellggunakan ttti Cё ba terakai di職,aka理 職terbatttan

waktu,kcsiもこlkan para karvalvan, sclta adallya instruksi dari lltanager perusahaan

agar dala11l penganlbilan sainpci tidak nlengganggu aktivitas kerJa kawawall,

schingga tidak dilnungkinkannya pellcliti untuk mengambil data pada kava、
van

selain yang djadikan sampcl,juga bcFdaSattan kritcria yang tclah ditcntukan

pencliti, bah、vasanya pega、 val yang mcmcnuhi syarat scbagai sampel pcnclitian

sebanyak 42 orang.

Pclakttnaan pcngalnbilan data berlangsung di rungan llRD dan

opemsiOnal,dilllana pcneliti lllasuk ke tttiap ruangan tcr"but.Selattutllya

peneliti mcmpcrsiapkan aL武 じkur yaitu skala motivasi kctta yang digunakan ulltuk

mcmperOlch data tcntang motivasi kcJa kavawan SCrtt skala penggunaan sttus

jttaring SOsial yang digunakan untuk memperoleh data tentang sebcrapa aktif

karyawan tersebut menggunakan situsjaaring SOsial di kantOr.

Scbelum penelitian dilllulai kepada para sampel pcnelitian, pcncliti

tcriebih dahulu lllcllJelaSkan bctapa pentingnya data yang akan dialnbil untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pellyusunan SkHpsi.Duelaskan pula mengenai jaminan kerahasiaan bagi scmua

SubiCk yang mcngisi Skala tcrsebut dengan miuan agar suttek merasa lebih tenang

dan bebas dalaln mengisi skala yang diberikan. E)ikarenakan kesibukan sampcl,

untuk ini pencliti tidak mcmberikan battsan waktu kcpada sampcl untuk l■
cngisi

skala yang disediakan. I)alam hal ini peneliti mulai menyebarkan skala mulai

pukul 10.00 WIB Sampai dengan pukul 14.00 WIB dan skala terkumpul

selurllhnya pada puku1 15.00 WIB bCJumiah 42 cksemplar dan tidak ada yang

hilang serta mcmcnuLi syalatt untuk dialalisis guna lllengetalllli validitas dan

reliabilttaS skala karCna lnottonutt sb7arat datt di“ 嗜ホan ttSu″ pOt●lliuk

pCn」jan.sctdah skala terkumplll sdattuinya dihkukan penClitian terhadap

aitcm skala dcllgan cara membuat fornlat nilai berdasarkan skor‐
skor yang ada

pada sctiapた 1■barnya,kemudian skor yang merupakan pilihan suttck pada scup

aitem pemyataan dipindahkan kc kertas lnillirncteF yang difOrlnat scsuai dengan

kcperluan tabulasi data, yaitu kolom untuk nomor pemyataan dan baris untllk

nomor Subick.

Sctclah lnempcrolch Seluruh dtta kawa、 van mclalui skala,kclnudian

penclid inengorckJ hasu pcnd■hn shh berdasarktt k■lnd jawaban yallg tdah

dipersiapkan pend■i yang sesuai dengan fomat pemyataan y激 ttl″わ θ
"地

ら7θ dan

γ4カνον
“

bル・ Setelah dikctahui nilai subiek untuk SCtiap pcmyataan maka

selanJutnya nilai terscbut ditabulasikan untuk mempCrolch nilai tOtal Skala

tersebut.
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C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Teknik analasis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kerelasi r Produti lionzcnt. Hal ini dilakukan sesuai dengan judul peneliti dan

identifikasi variabel-variabel dirnana r Product Moment digunakan untuk analisis

hubungan satu variabel lrcbas yaitu penggunaan situs jejaring sosial, clengan

variabel terikat yaitu motivasi kerja.

Berdasarkan hasil uji coba skala motivasi kerja yang berjurnlalr 30 butir.

diketahui bahw'a ierdapat I butir yang gugur dan 29 butir yang valid. Butir yang

valid memiliki koefisien 1618r1tat?10,351 sampairft 0,865 dengan p < 0,050.

Tabe1 3.D轟 力罐bttsI野雛 yeb2要麟Btttir_btttir Permyatta選 漁 二a MOtivasi]Ke彎 趣
Setelah

setelah butir-butir dianalis validitasnya dengan teknik korelasi product

燿0“θみあkemudian dittjutkan dengan anaHJs keanddan Kreliabilitas)dengan

menggunakan fomula H。 声 Indeks reliabilttas yang diperOleh sebesar rtt=0,955

dengan p<0,010.Ini bcrarti skala motivasi kcJa yang telah disusun dal枷

Uii COba
No Aspek-aspek

Motivasi Kerja
Nomor Butir 」umiab

yang
valid

favorable Unvaforable
Valid Gugur Valid Gugur

1 Kebutuhan
prestasi

1,3,23 2,■ 14,

17,24,28,

30

]θ

つ

４ Kebritr;han
kekuasean

4,

5,15,16)21,

25,

26 10,11,18,

25,27,

う
０ Kebutuhan

afiliasi
6,12,13,19 7,9,20,

22
8

Total 29
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penelitian ini dinyatakan reliabel, yaitu dapat digunakan pada saat yang lain clalam

mengungkap motivasi kerja.

Berdasarkan hasil uji coba skala penggunaan situs jejaring sosial 1,ang

berjumlah 30 butir, diketahui terdapat 9 (sembilan) butir pernyataan yang gugur

dan 21 butir pernvataan yang valid. Sembilan butir yang gugur adalah nomor 3, 7,

10, l3, 15,24,27,29,30. Butir valid memiliki koefisien rbt antara 0,303 sanrpai

rr.r - 0.758.

Tabc1 4.Distrib(lsi Penyeb,ral lutir‐butir Pernyataall Skala Penggu強 議a il

Berdasarkan hasil uji realiabilitas yang menggunakan formula Hoyt,

diketahui nilai koefisien 16 = 0,955 dengan p < 0,010. Dari hasil ini maka skala

penggunaan situsjejaring sosial dapat digunakan pada saat yang lain.

1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas Sebaran

Adapun maksud uji normalitas dari sebaran ini adalah untuk membuktikan

bahwa penyebaran data-data penelitian yang menjadi pusat perhatian telah

berdasarkan prinsip kurve normal.

５

　

一

No 虐5plk_=spek ll=意量||五li
situs ielttring sosial

奪職魏i:a海

yattg

valid

Favorable Unvaforable
Valid Gugur Valid Gugur

1 Kebutuhan kognitif 6,12 13 4,5 27 4

う
４ Kcbutuhan afcktif 2,9,17,

18,22,26,

28

3,7 11,14,

16,20,

21,23

10,
く
υ

●
Ｄ

5. Kebutuhan pelepasan 1,8,19,25 24,29,

30

4

Total つ

“
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Ⅵi nOrmditas sebaran diandisis dengan mcnggunakan forrnula κα′

κι′αグrα′.Bcrdasarkan analisis tersebut,dikctahui bahwa va面 abei mot市 asi ketta

dan variabci penggunaan situs iaaring SOsia tclah menycbar lllcngikuti bentuk

kurvc rlo■llal Ebbing Gauss. Sebagai kriterianya apabila p > o,o50 111aka

sebarallnya dikatakan■ Ormal,scbaliknya apabila p<0,o50 sebarannya dikatakan

tidak noI11lal(Hadi dan Pamardingsih, 2000).Tabel berikut ini merupakan

ran3kuman崎 i nOrlllalkas scbann.

Tabt・ l馨.R棧職gkuman Hasil Perhitungatt uji Nornla11la3 Sebaran

Kcierangan :

RLTRAI'A : Nilai rata-rata

SB : Simpangan Baku (Standart Deviasi)

P : Peluang terjadinya kesalahan

b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linieritas hubungan dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubringap

variabel bebas terhadap variabel terikat. Artinya apakah penggunaan situsjejaring

sosial dapat menerangkan menurunnya motivasi kerja, dan hal ini secara

visualisasi dapat diterangkan dengan melihat garis linieritas, yaitu meningkatnya

atau menurunnya sumbu Y (motivasi kerja) seiring dengan meningkatnya nilai

sumbu X (penggunaan situs jejaring sosial).

Berdasarkan uji linieritas, dapat diketahui apakah variabel bebas dengan

variabel terikat dalam penelitian ini dapat atau tidak dianalisis secara korelasional.

V蓋
『

:菱 bOI RERATA 111 

‐

SB: 11 1 

‐

P Kotorn轟彗轟避

Pcl13gじ naan 3itlls

itiarillR Sosia〔

9169 6.422 01981 0.290 Norlnal;

P>0.050
N,lotivasi keria 80.17 14.095 0.869 0.436 Nollllal

P>0.050
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Hasil analisis menudukan bahwa antara variabel bebas penggunaan situs jejaring

sosial mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel terikat motivasi keda.

sebagai kriterianya apabila p beda < 0.050 maka dapat dinyatakan mempunyai

derajat hubungan yang linier (Hadi dan pamardiningsih,2000).

Tabel 6. Rangkuman Irasil Perhitungan uji Linieritas Hubungan

Y : motivasi kerja

F Beda : Koefisien linieritas

P Ileda : Proporsi peluang terjadinya kesalahan

2. Hasit Perhitungan Analisis Korelasi product Moment

Berdasarkan hasil perhitungan Analisis Korelasi product Moment,

diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan anrara penggunaan

situs jejaring sosial dengan motivasi kerja. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien

korelasi rr: -0.709 ; p < 0,010. Hasil ini mengartikan bahwa penggunaan situs

jejaring sosial memberikan kontribusi terhadap motivasi kerja karyawan.

Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini

dinyatakan diterima.

Koefisien determinan 112 I Oari hubungan diatas adalah sbesar r = 0,503 ini

menunjukakan motivasi kerja dibentuk oleh penggunaan situs jejaring sosial

Korelasional F Beda P Bcda Keterangan

X_Y 129,985 0,000 Linier: P<0,050
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sebesar 50,30/0. Tabcl

′Ю″
"θ

′″θ″θ″′.

Tabe1 7.Rallgkulnan

dibawah ini rnerupakan rangkuman hasil perhitungan r

Hasil Analisis Korelas i Product Moment

Kktcrangall:

X   =penggunaan situsjQiaring sOsial

y  =零9,v,11■ 1

、ヽ  =koelisien korelasi饉機ra vttiabel X dc■ 8an Y

R'  ― KOcisicn detcllllinan X tcrhadap Y

P   =pcluang tettadinya kettlahan

BE% =bObot sumbarl〔 F cfck‐ tifx tcriladap Y dalam pcttcFl

S     =signi■ kan pada tarafsi〔 ョliflkan 10/。

3.Hasil Perhitungan Mean Hipotetik Dan Ⅳlean Empirik

ao Nilai Rata― Rata』レIcan IIipotetik

Jヒ11111(】 hb、1lir pernya鮨ほn dala11l inengungkap lnotivasi kc13 SCbanyak 30

butir,denganjumiah yang valid 29 butir yang difbrFYlat dengan skala Likett dalam

4 pilihanjawaban,nlaka nilai rtta‐rata hipotetiknya adalahi{(29x l)十 (29x4)):

2=72.5.

Scmenttta ttu untuk variabcl penggunaan situsjttaring soJal,jumlah butir

valid adalah sebanyak 21 butir yang diforlllatjuga dengan skala Cuttman dengan

2 pilihanjawaban,Inaka nilai rata― rata hipotc伍 knya adalah:{(21 xl)十 (21x2)}:

2=31,5.

b. Nilai Rata― Rata/Mean Empirik

Stttistik Koefisien (r,,y Koef.Det (r2 ) P BE°/。 Ket

X― Y ‐0,709 0,503 0.000 50。3% SS
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Bcrdasarkan hasn andぉ is data daH崎 i aSumJ ni nomJhas)dkCtahui

bahwa nilai rata¨ rata/mcan empirik penggunaan situs jtta五 ng sosial sebesar 9.69

scmentta untuk vttiabd mo● va豆 競可aぶ lai rata―rat〃mcan cmp麗 knya adalah

80,17.

c. Kriteria

Dalam  upaya  mcngetahui  motivasi  kcrJa  kava、 van,  maka  perlu

dibandingkan antara mcan/nilai rata― rata cmpirik dcnga1l mcan/nilai rata… rata

hipotctik dcngan lllcmpcrhatikan besamya bilattgan SB atau SD.Satt:SB at311 8D

untuk variabei pelllggunaan tttusjttaring s。 麟a:dttam ttneHt素n hia遷慶ah sebcsar

6.422.」adi untuk variabel penggunaan situs ittattng 30Sial,apabi:a FllCan/nilai

rata―rrata hipotetik<mean/nilai rata―rata empirik,dinlana sclisih illclcbihi bilangan

satu SB/SD,maka dillyatakan bahwa pcnggunaan dtus jaa五 ng sosid百nggi dan

apabila mean/nilai Fata～ rata hipotetik  > mean/nilai rata― rata cllapirik, di11lalla

selisih mclcbihi bilangan satu SB/SI),maka dinyatakan bahwa pcnggunaan situs

jttaring sosial rendah.

Selan」utnya untuk variabel motivasi kc■ 4, tlikctallui ballwa bilangan l

SD/SB besamya adalah 14.095.Apabila inea11/■ ilai rata― rata hipotctik <

mean/nilai rata―rata empil■ k)dilnana selisihnya nlclcbihi bilangan satu SB/SE),

maka dinyatakan bahwa motivasi kc■ a tinggl dan apabila meal■ /nilai rata―rata

hipotetik>mean/nilai rata― ratl empirik,dilnana sclisihnya mclebihi bilangan satu

SB/SD,maka dinyatakan bahwa mot市 asi keJa rcndah.Gambaran sclcngkapnya

mengenai pcrbandingan mcan/nilai rata― rata hipotetik dengan mean/nilai rata― rata

empirik dapat dilihat pada tabcl di bawah ini.
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Tabel S. Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Hipotetik Dan Nilai Rata-Rata
Emplrlk

VARIABEL NILAI RATA‐RATA KETERANGAN

IIIPOTETIK EMPIRIK
Penggunaan Situs

Jejaring sosial

31.5 9.69 Pengglmaan situsjttaring

sosial,rcndah

Motivasi Kerja 72.5 80.17 Motivasi kerja tinggi

Berdasarkan｀ perbandingan kedua nilai lata― rata di〔護as(mean hipotetik

dan mcan empirik),maka penggunaan situs jttaring sosial yang dimiliki Oleh

karyawan dinyatakan κndah dιm dcFnikiall .luga variabcl lnOtivasi kctta,

bOrda平本IⅢ perb・andittgan di ata、 ci“011hui bahwa patt klサ awaⅢ Inemiliki

lnotivasi kc」 a yang tinggi.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat hubungan

negatif yang sangat signifikan antara penggunaan situs jejaring sosial dengan

motivasi kerja" Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi r*: -0,709 ; p <

0,010. Hasil ini mengartikan bahwa semakin tinggi penggunaan situs jejaring

sosial maka semakin rendah motivasi kerja, sebaliknya semakin rendah

penggunaan situs jejaring sosial maka semakin tinggi motivasi kerja. Berdasarkan

hasil ini, maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini dinyatakan

diterima.

. Motivasi kerja seperti yang diungkapkan oleh steers dan Porter (dalam

Arifin, 2A0D merupakan usaha yang dapat menimbulkary mengarahkan, dan

memelihara perilaku individu sesuai lingkungan kerja. senada dengan itu, Gibson,
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dkk(1994)lllcnyatakan motivasi ketta merupakan kckuatan yang mendorong

seseorang kavawan yang lncnilnbulkan dan mengarahkan perilakunya.

Kttz dan BluFnier,dan Michael Gurevitch(dalanl KriyantOno,2006)

mcngemukakan konscp dasar tcori pcnggunaan situs jQiaHllg Sosial yattu menclLi

asal mula kebutuhan manusia sccara psik010gis dan sOsial, yang mcnilllbulkan

harapan―harapan tertcntu dari mcdia massa atau sullllber― sumber lain, yang

mcmbawa pada pola―pola terpaan tnedia yan3 beriainan dan lllenilnbulkan

pcl■ cnullan kcbutuhan dan akibat― ak:梅at iain,tc口 ηasuk yang tidak kita inginkan.

BerdamFhn pcndiaan i面 dkeねh覇 bahwa輔轟 va● kctta ttpengarulli

dねcntuk,dan dれentukan dch vaHabcl pcnggじ naan sれus ittaHng SOSitt scbcsar

50.3%.Hal ini mengindikaSkan bahwa penggunaa1l situsj可 arillg sOsial lnellliliki

peranan yang besar dalanl l■ Otivasi kc」 a. BCrdasarkan hasil lpenclitian ini

dikctcthui bahwa masih tcrdapat 49,79も lagi fhkOr_fbktor lain yallg nlempengarulli

lnotivasi keJa dalam penclitian yang tidak dapat dilihat yaitu indi宙 du,situasi

dimana individu bckcla,prOses pcnycsuaian sctiap individu tcrhadap pelaksanaan

pckettaan,pCngaruh yang datang dari bcrbagai pillak,Icaksi yang tillnbul tcrhadap

penga「 uh indi宙 du,pc面 lJku atau pcrbuttan yang dhampilkan dan pnestasi kcJも

dan timbuiny persepsi dall banyaknya kebutuhan,cita― cita,dan tttuan bartl.

Bcrdasarkan pcnclitian dikctahui bah、 va secara tlmulll, bahwa para

karyawan dinyatよ an mcmiliki pcnggunttn sttus jga五 ng sosial yang tergo10ng

rcndah scbab nilai rata_rata hipOtctik(31,5)>dari nilai ram‐ rata cmpirik(9,69).

Dan mot市asi kela yang tinggi hal tersebut dibuktikan dcngan nilai rata― rata

cmpirik(80.17)>nilai rata―rata hipotctik(72,5)tidak lnclebihi bilangan SiD atau

57

UNIVERSITAS MEDAN AREA



SB.Pcnggunaan situs jttaring SOSial rendah dikaК nakan sclain membuka sttus

jttaring sosial,kawawan juga mcmbaca maalah,membaca surat kabar,bcrcerita

dcngan kar)′ a、van lain,dan scbagainya.

Hal ini berarti scsual dcngan inolllcna yang tcrlihat Olch pcncliti dirnana

situs jaa五 ng sosial yang semulanya scbagai ttθ グ′θ″
`′

フθ減ガPtt beralih lilngsi

mettadi mcdia yang mettadikan uscr‐ nya nOt‐ wOrking.Karcna candu yang

bcrlebihan pada situs jttaring SOSiai nlcmbuai banyak aktivitas tidak bettalan

sebagailllana l■ cttin)'a,Menggunakan situs jaa百 ng soぶ al lllcmang dapat

mCntpeFl● aS pergaulani Namun,bagi seottng peke」 a,k,Canduan jttaring sosial

tentu akan mcmpengaruhi motivasi kcttanya.M10tivasi yang scFllula balk,bisa

mcrosot gara― gara penggunaan sittlsjttaring sOsial.
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BAB V

PEWTUP

A. Kesilllpula■

Berdasarkan hasil―hasil yang tclah diperolch dalam penelitian ini, maka

dapat disilnpulkan hal―hal sebagai berikut:

1.Terdapat hubungan ncgatif yang signinkall antara pcnggunaan situs j可 釘ing

sosial dcngan lllotivasi kc」 a di BTPN.1lasil ini dibuktikan dengan koensicn

korclasi r、 y= ―0709 1 p < 0,l110. 卜la=il iili l■ engartikall bah、 va penggunattn

Sitll,jttarhg SO麟 嵐 mtttpengar曇 懸 職ot"棧」 ktta臨 rya"an PT.BTPN.

Bcrdasarkan hasi:ini,総 laka hipotcsis yang tclah dittukan dalallt Pcnelitian ini,

dinyatakan diterilna.

2.Sulnbangan yang dibcrikan Olch pcl183unaan situs jaaring sosial terhadap

modvasi ketta adalah scbesar 50,3%.Bcrdasaよ an hasil pcnclhian ini,maka

dapat diketahui bah、va masih tcrdapat 49,7ツ6 pengartlh dari ねktOr lain

terhadap inotivasi kctta yang 41aialtt Pttnclitian ini tidak dilihat.

Faktor lain tersebut antara lain adalah i1ldividu, situasi dilnana individu

bcketta,prOSCS pcnycsuaian sctiap individu tcrlladap pelaksanaan pckc」 aall,

pcngaruh yang datang dari bcrbagai pihak, reaksi yang tiFnbul terhadap

pengarllh individu, perilaku atau pcrbuatan yang ditampilkan dan presttsi

ketta,dan timbulny pcrsepsi dan banyaknya kebutuhan,cita― cita,dan tttuan

baru.

3. Berdasarkan penelitian diketahui bah、 va secara umuln,bahwa para karya、 van

dinyatakan mcmiliki motivasi keJa yang tcrgolong tinggi scbab nilai rata― rata
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hipotetik (72,5) < dari nilai rata-rata ernpirik (80,17). Sedangkan nilai

penggunaan situs jejaring sosial dinyatakan rendah sebab nilai rata-rata

empirik (9.69) .- nilrri rata-rata hipotetik (3 I ,5 ).

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat

diberikan beberapa saran. antara lain:

l. Saran Kepada Perusahaan PT.BTPN

Pihak perusahaan tlrPN hendaknya memberikan penghargaan kepada

katyawan, misalnya dengan memberikan bonus karena telah melakukan pekeriaan

dengan baik. Dengan adanya penghargaan terhadap karyarvan tersebut. setiap

karyawan akan semakin termotivasi dalam bekerja sehingga pekerjaanya tersebut

dapat mencapai prestasi baik bagi karyawan maupun bagi perusahaan.

2. Saran Kepada Subjek Penelitian

Hasil penelitian menuniukkan bahwa penggunaan situs jejaring sosial

tidak memberikan sumbangan yang relatif besar terhadap motivasi kerla

karyawan. Oleh karena itu, karyarvan sebaiknya tetap mempertahankan motivasi

kedanya agar dapat melakukan pekerjaan dengan semangat agar mendapatkan

hasil yang memuaskan.

3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya
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Menyadari bahwa penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna, maka

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini

untuk n'rengka-ii fakor-faktcr lain yang mempengaruhi motivasi kerja anlara lain

adalah individu, situasi dimana individu bekerja, proses penyesuaian setiap

individu terhadap pelaksanaan pekerjaan, pengaruh yang datang dari berbagai

pihak, reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu, perilaku atau perbuatan

yang ditampilkan dan prestasi kerja, dan timbulny persepsi dan banyaknya

kebutuhan, cita-cita. dan tu.iuan baru. Dengan dilakukannya penelitian lanjulan

diharapkan hasil penelltian meniadi lebih lengkap dan akan lebih baik lagi.
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